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MOTTO

“Analisa, rancang, bangun, evaluasi. Just do it!™
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ABSTRAK

JELITA DWI ANGGRAINI: Reduksi Non-Value Added Activities Pada
Pengolahan Kedelai Dengan Pengembangan Mesin Pemisah Menggunakan Metode
VSM, Tugas Akhir, D-III Teknik Industri, FTIK UN PGRI Kediri, 2026.

Kata Kunci: Value Stream Mapping (VSM), Lean Manufacturing, Waste, Mesin
Pemisah Kedelai. Sistem Hidrasi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan efisiensi waktu dan
tingginya aktivitas yang tidak bernilai tambah (non-value added activities) pada
proses pengolahan kedelai di UMKM mitra. Sebelum penerapan metode Value
Stream Mapping (VSM), proses produksi susu kedelai di UMKM masih dilakukan
secara konvensional, di mana proses pemerasan ampas menggunakan kain tipis
harus dilakukan secara berulang, manual, dan melelahkan. Hal ini menimbulkan
berbagai bentuk pemborosan, antara lain waste of motion akibat gerakan operator
yang berlebihan dan berdiri lama, waste of transportation dari perpindahan material
serta wadah secara bolak-balik antartahapan, serta waste of waiting yang
memperpanjang siklus kerja.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan kondisi awal (current state) lini
produksi, mengidentifikasi jenis pemborosan tersebut, serta merancang usulan
perbaikan berupa pengembangan mesin pemisah menggunakan pendekatan VSM.
Berdasarkan hasil analisis current state, lini produksi tradisional memiliki total
Manufacturing Lead Time (MLT) sebesar 780 menit (atau 3.105 detik waktu
operasional aktif), dengan titik kritis (bottleneck) utama berada pada stasiun
penggilingan dan penyaringan manual yang memakan waktu aktif hingga 25 menit,
serta perendaman kedelai selama 12 jam yang dikategorikan sebagai Necessary
Non-Value Added (NNVA).

Melalui perancangan future state berupa integrasi mesin pemisah ampas dan sari
kedelai otomatis, usulan perbaikan ini terbukti mampu memangkas Manufacturing
Lead Time dari 3.105 detik menjadi 1.879 detik. Implementasi tersebut berhasil
mengeliminasi gerakan serta perpindahan yang tidak efisien, sckaligus
mendongkrak nilai Process Cycle Efficiency (PCE) secara signifikan dari 73,42%
menjadi 95,12%.

Selain itu, sebagai bentuk evaluasi dan pengembangan produk, sistem penggerak
mesin disarankan untuk dilengkapi dengan Variable Frequency Drive (VFD) guna
mengatur kecepatan putaran motor, meredam lonjakan arus (soff starting), serta
mengoptimalkan efisiensi energi listrik UMKM. Sementara itu, untuk mengatasi
frade-off berupa penurunan rasa gurih akibat pemisahan di awal proses, dilakukan
penanganan adaptif melalui penyesuaian prosedur kerja operasional (workflow
adjustment) pada tahap perebusan tanpa mengubah struktur fisik mesin.

vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, yang selalu

memberikan nikmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

Proposal Tugas Akhir yang Berjudul “Reduksi Non-Value Added Activities Pada

Proses Pengolahan Kedelai Dengan Pengembangan Mesin Pemisah Menggunakan

Metode VSM™ sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Diploma

pada Progam Studi Teknik Industri Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Tugas akhir ini tidak akan terselesaikan tanpa bantuan, bimbingan, doa,

serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati,

penulis menyampaikan terimakasih kepada:

L,

Bapak Dr. Zainal Afandi, M.Pd. Selaku Rektor UN PGRI Kediri yang selalu
memberikan dorongan motivasi kepada mahasiswa.

Bapak Dr. Sulistiono, M.Si. Selaku Dekan Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer
yang selalu memberikan dukungan moral kepada mahasiswa.

Bapak Rachmad Santoso, S.T.. M.MT selaku Kaprodi Teknik Industri serta
Dosen Pembimbing

Ibu Kartika Rahayu Tri Prasetyo Sari, S.Si, M.Sc. selaku Dosen Pembimbing 1
Seluruh Dosen Prodi Teknik Industri

Penulis menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang mendalam kepada
kedua orang tua tercinta, Bapak Samiyono & Ibu Sulastri. yang selalu
melangitkan doa, memberikan motivasi kasih sayang. serta dukungan penuh
yang diberikan selama proses penyusunan Tugas Akhir ini.

Terima kasih setulus-tulusnya saya ucapkan kepada kakak perempuan saya
tercantik, Fanina Aprilia, yang telah memberikan dukungan moral maupun
materi, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan baik.
Kepada teman — teman Teknik Industri Angkatan 2023, terima kasih telah
menjadi bagian berharga dalam perjalanan ini. Bantuan tulus dan canda tawa
kalian membuat proses yang panjang ini menjadi lebih ringan.

Terimakasih kepada semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang
membantu menyelesaikan tugas akhir ini.

Vil



Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
segala bentuk kritik dan saran yang membangan sangat diharapkan. Semoga Tugas

Akhir ini bermanfaat dan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

Nganjuk, 20 April 2026

JELITA DWI ANGGRAINI
NPM: 23.23.04.0003

Vil



DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN ..ottt sve et vs et eene s seere s v
IVCET TN, s aamaossismensasieussss s soeos o 0 0 A8 A SR A v
BRI RN i mscososes s S A S L S TR vi
EATA PENGANTAR s i i s s i vii
B Yl ] T P S USSR X
DAFTAR GAMBAR L. et e e enb e Xi
DAFTAR TABEL .ottt s s X1l
Bal I PENDARLILEAN . commusnmsamammmmmsasmsmas s s 1
M Latal Belabiig coaminmimmanmssmms st s s 1
B. Batasan Masaloh cinaiiiaimmm iivinmmmmms vssmmssmmpasssassrusassanesss sxtpassssss 3
C.  Rumusan Masalah ......cccoooeiiriieeei e 3
D.  Tujuan Penelitian.......cooiiiiiiiioieciiceeeseesre e +

B Mardast PeniehA . eismcmsmsrissm o s s i i 4
BAB I KAIIAN PUSTAKB vt i st s resss s 6
A. Penelitian Terdahtlt......cccocioiviiiieiiciiicieieece et es e ressersesnessessens 6
B.  Landasan TeOTT ......ccccveveiicieininieteetiet ettt s s 12

1. Value Stream Mapping.....ccocooveerieeiiereniiece e sss e 12

Z L A RN, . ncomvnstom s A A S S SN 13

B Wk SIRIIS v s s e e e e 15

R T 16

5. Proses Cycle EffiCIENCY .oo.veoerieiirceiieie et 16

6. Perancangan AlAl..........ooeoiiiiieiiiiicecee e L

C.  Kerangld Berpilir. .o ssrsssssspmiss st 18
BAB HI METODE PENELITIAN .mwsammmmmnsnnsmmmsnssanss s 20
A Model/Peridekatan PenoembaNEan ..o .ooviinm s iiiisimm i aryone 20

B.  Prosedur Pengembangan .........ocoeiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e 21

C.  Desain Pengembangan .........cccooiiioiiienine e 7
D. Tempat dan Waktu Penelitian............coooeeieioiiiiciieiiiceiceeceeeecens 24

E Insteonen Penelitiail . awmsnmmmmmimssemsasms s v e s 25

B Telnik Pergimailal DAt vonunnnamunmssmass s iin i 27



(. Tekilk AHaNEE EYARE oo s s s i s s s e s e v aiisss 27

H: Metode, Lhi Coba, dan Validasi Prodok ...onnmunmsinnmanss 29

b el oot v s i i A Rsmpe e A A A S TSR AR AR SRR 29

2. UJE Q0D et 30

3. Validasi Produk ....cocociiiiiiiece e 31
BADB IV HASIL-DAN PEMBAHASAN. .o 32
A, ata Produk dan Hagil Pengembaiigan .....oemmsssnavimismiiitons 32
B D U O i i i Stk ittt T as 34
C. ANALISIS DALA oottt s eees 41
D. Revisi Produk ..o s 53
B, Baytan Produk ARRBIE o menmimsmmmmvmiviaimesssimiasss ot ios s uss 54
BAB V. PENEIUR cnonanmmainsmmmmsmmm s s s i s s 57
R {11311 57
Bl SArAN...ciiiici e 58
DAFTAR PUSTAKA ..ottt s s evn e sve st en s reesae e 60



Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Pemetaan Aliran Proses Produksi.....cimmininmnnanimi
2 K era BTkt BEDIRIT sscncsvnnnins soscesssoessimissssss s s s s
1 Alur Pengembangan ..........ccccoeeveieeiiiiiiiiii e
2 Desain Pengembangan Mesin Pemisah.........cccooeiiiiiiiiiiiiinnennn
I Purwarupa Mesin Pemisah Ampas Sari Kedelai.......c.cocoevireeninneen.
2 Proses Singkat Pengolahan Susu Kedelai ...
3 Pemetasn AR CHHE0E S i itz
4-Peirietagn Fitiie SHleausannnunnmasmanitmmimaysns
5 Prosedur Pengujian Awal . winmnnsnansmsinmsiaisiissiiing
6 Prosedur Alur Kerja Hasil Penyesuaian .......c..ccviiieiissiivensssronssisnaes
TAlur Kerja Sebelum Penyesuaian .o s o
8 Alur Kerja Sesudah Penyesuaian.............ccoceevioieniciecinccniie v

x1



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai salah satu jenis tanaman polong-polongan, kedelai memiliki
peranan penting sebagai sumber protein dan minyak nabati yang banyak
dimanfaatkan di berbagai negara. Di Indonesia, kedelai termasuk komoditas
pangan strategis setelah padi dan jagungkarena berkontribusi dalam
penyediaan pangan bergizi. Kandungan protein dengan kualitas asam amino
yang tinggl menjadikan kedelai memperoleh julukan Gold from the Soil
serta World's Miracle, yang mencerminkan nilai gizi dan manfaatnya bagi
kebutuhan pangan manusia. Susu kedelai banyak dimanfaatkan sebagai
pilthan minuman pengganti susu sapi, karena sesuai dikonsumsi oleh
mndividu yang alergi terhadap protein susu sapi maupun mereka yang tidak
mengonsumst susu hewani. Selain lebih ekonomis, susu kedelai juga
dikenal memiliki kandungan protein yang tinggi sehingga berpotensi
memenuhi kebutuhan nutrisi masyarakat. Kedelai dikenal sebagai salah satu
sumber protein nabati dengan kandungan protein sekitar 40%, atau hampir
dua kali lipat lebih tinggi dibandingkan daging sapi yang mengandung
sekitar 18% protein. Tingginya kandungan protein tersebut menjadikan
kedelai sangat baik dikonsumsi, terutama untuk mendukung masa
pertumbuhan, perkembangan sel-sel otak, serta pembentukan tulang. Selain
jumlahnya yang tinggi, mutu protein kedelai juga lebih baik diibandingkan
sebagian besar jenis kacang-kacangan lainnya. Kandungan pati yang relatif
rendah pada kedelai membuatnya mudah diolah menjadi susu kedelai.
Dalam bentuk minuman, berbagai zat gizi seperti protein, zat besi, kalsium,
karbohidrat, fosfor, vitamin A, vitamin B kompleks, lesitin dan air lebih
mudah diserap oleh tubuh sehingga memberikan manfaat yang optimal bagi
kesehatan. (Totok Amrin, 2002). Susu kedelai sangat diminati oleh berbagai
rentan usia mulai dari balita yang alergi dengan susu sapi, anak anak,

remaja, dewasa hingga lanjut usia. Namun, berdasarkan pengamatan pada
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salah satu UMKM sari kedelai milik Ibu Yatemi dan Bapak Subarjo,
proses produksi susu kedelai masih menggunakan cara tradisional, proses
kritis seperti menghaluskan kedelai hingga menjadi bubur, lalu memisahkan
ampas dan sari kedelai menggunakan kain tipis secara berulang. Metode
konvensional ini tidak hanya membutuhkan intensitas tenaga kerja yang
tinggi, tetapi juga menciptakan variabilitas pada kualitas hasil perasan
sertarisiko higienitas produk. Proses konvensional tersebut menyebabkan
produksi susu kedelai kurang efisien, karena banyak waktu, tenaga, serta
biaya operasional lainnya yang terbuang dalam setiap siklus produksi.
Permasalahan utama pada proses produksi susu kedelai di UMKM Ibu
Yatemi bukan hanya terletak pada lamanya waktu proses, tetapi juga adanya
aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah seperti perpindahan material
secara berulang, gerakan operator yang berlebihan, serta waktu tunggu
selama proses produksi.

Selanjutnya berdasarkan studi literatur serta penelitian terdahulu
oleh Ardiansyah, [Tham Mahmudi, Arya Adjie pada Laporan Proyek akhir
yang berjudul “Rancang Bangun Mesin Penggiling Kedelai Pemisah Sari
Pati dan Ampas Untuk Pembuatan Tahu” sudah memberikan jawaban atas
permasalahan tersebut. Tetapi pada mesin tersebut hanya difokuskan untuk
pembuatan tahu, maka peneliti mengembangkan mesin tersebut menjadi
lebih ramping untuk dijadikan mesin pembuatan susu kedelai. Mesin
tersebut mengharuskan operator menambahkan air selama proses
berlangsung, pada mesin yang dikembangkan ditambahkan sistem hidrasi
atau tangki air diatas mesin yang bertujuan untuk mengurangi aktivitas
waste of motion atau gerakan yang dilakukan berulang-ulang saat
menambahkan air ke dalam mesin.

Secara umum, fokus penelitian terdahulu adalah pada integrasi
proses penggilingan dan pemisahan sari pati, sedangkan penelitian ini tidak
hanya mempertahankan fungsi tersebut tetapi juga menambahkan aspek
Lean Manufacturing dengan menggunakan metode Value Stream Mapping
guna menggambarkan aliran material value added (VA) maupun non-value

added (NVA), serta menjadi dasar dalam penyusunan usulan perbaikan



3
added (NVA), serta menjadi dasar dalam penyusunan usulan perbaikan
proses melalui konsep Lean Manufacturing. Dengan demikian, VSM dinilai
paling sesual dengan tujuan penelitian yang berfokus pada reduksi
pemborosan melalui pengembangan mesin pemisah ampas dan sari kedelai.

Metode Value Stream Mapping (VSM) adalah metode visualisasi
alur produksi dan informasi untuk mengidentifikasi pemborosan (waste)
dalam proses bisnis, terutama dalam Lean Manufacturing, guna merancang
proses yang lebih efisien dengan memetakan kondisi saat ini (current state)
dan masa depan (fufure state) untuk menghilangkan aktivitas yang
berlebihan. Dalam konteks produksi di UMKM milik Ibu Yatemi dan Bapak
Subarjo, pemborosan (waste) yang terjadi tidak hanya berdampak pada
pembengkakan biaya operasional, tetapi juga memicu kelelahan fisik bagi
operator akibat tingginya beban kerja manual. Aktivitas pengulangan seperti
pemerasan ampas menggunakan kain tipis secara manual, pemindahan
material bolak-balik antar tahapan, serta waktu tunggu yang lama
menciptakan inefisiensi yang signifikan dalam siklus produksi harian. Jika
masalah ini dibiarkan, kapasitas produksi akan sulit ditingkatkan dan
standar higienitas produk berisiko menurun akibat terlalu banyaknya titik
kontak tangan manusia selama proses pengolahan. Oleh karena itu,
diperlukan identifikasi terstruktur untuk memetakan dan mengeliminasi
setiap aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah tersebut. Implementasi
VSM pada proses pengolahan kedelai dapat mengungkap titik pemborosan
yang selama ini tidak terlihat (Khoeruddin & Indrasti, 2023).

Melalui penerapan metode VSM yang diintegrasikan dengan
pengembangan mesin pemisah ampas dan sari kedelai serta sistem hidrasi,
diharapkan aktivitas yang tidak bernilai tambah dapat di reduksi secara
signifikan. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas, menjaga
konsistensi kualitas produk, dan memperbaiki aspek ergonomi kerja di

UMKM susu kedelai.



D.

Batasan Masalah

1.

(%]

Ruang lingkup terbatas pada jalur proses pengolahan kedelai yang
melibatkan mesin pemisah ampas dan sari kedelai di satu UMKM, tidak
membahas seluruh rantai pasok.

Fokus kajian pada identifikasi pemborosan dan /ead time melalui Value
Stream Mapping.

Variasi kedelai yang diteliti dibatasi pada kedelai yang umum digunakan
mitra UMKM.

Rumusan Masalah

I

(]

Bagaimana mengidentifikasi current state jalur pengolahan kedelai
menggunakan mesin  pemisah ampas dan sari kedelai untuk
mengidentifikasi lead time dan pemborosan yang terjadi?

Jenis pemborosan apa saja yang dominan muncul pada jalur tersebut dan
seberapa besar kontribusinya terhadap lead fime keseluruhan?

Bagaimana menerapkan future state (Value Stream Mapping) yang dapat
mengurangi lead time dan pemborosan, dengan usulan perbaikan Lean

yang relevan untuk UMKM.

Tujuan Penelitian

A. Menganalisis aktivitas pemborosan (waste) terbesar yang terjadi pada jalur

pengolahan kedelai tradisional untuk mengetahui dampaknya terhadap
efisiensi waktu proses (cycle time).

Mengidentifikasi jenis pemborosan waste yang dominan muncul pada
jalur pengolahan kedelai, serta menganalisis dan menghitung besarnya
kontribusi pemborosan tersebut terhadap lead time keseluruhan.
Merancang future state alur produksi yang lebih efisien dengan

rekomendasi perbaikan Lean.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoretis
Memberikan dedikasi akademis dan memperkaya literatur mengenai

implementasi konsep Lean Manufacturing, khususnya metode Value
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Stream Mapping, yang diintegrasikan dengan pengembangan rekayasa alat

tepat guna pada industri pengolahan pangan skala UMKM.

Manfaat praktis bagi UMKM

a. Memberikan panduan visual dan terukur mengenai pemetaan alur nilai
(value stream) untuk mengidentifikasikan titik bottleneck serta
pemborosan (waste) pada lini produksi susu kedelai.

b. Menyediakan usulan perbaikan nyata berupa mesin pemisah ampas-sari
kedelai dengan sistem hidrasi yang dapat mereduksi beban kerja fisik,
memangkas waste of motion, dan mempersingkat manufacturing lead
time.

Manfaat Ekonomi

Memberikan gambaran kelayakan bagi pemilik UMKM melalui estimasi

dampak finansial, seperti potensi penghematan biaya operasional tenaga

kerja serta meminimalisir kelelahan berlebih pada operator.
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